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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA POSTER GEL ANTISEPTIK  

EKSTRAK DAUN KITOLOD (Isotoma longiflora L) 

SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR MATERI KOLOID 

 

Oleh: 

Hisyam Mashadi 

NIM: 20104060019 

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alternatif sumber belajar 

dalam bentuk poster mengenai gel antiseptik ekstrak daun kitolod sebagai 

pelengkap dalam pembelajaran kimia. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. Data awal 

diperoleh melalui analisis ujung depan dan analisis siswa, yang menunjukkan 

bahwa siswa merasa bosan dengan pembelajaran kimia, terutama pada materi 

koloid, dan membutuhkan media yang menarik dan singkat. Tahap perancangan 

melibatkan penyusunan materi pembelajaran dan pemilihan media, dengan 

aplikasi Canva. Perancangan awal mencakup penentuan format dan instrumen 

yang akan digunakan, termasuk lembar angket untuk validasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli praktisi (guru). Hasil validasi menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan sangat valid dari segi isi, penyajian, dan bahasa, dengan presentase 

kevalidan sebesar 88,8%. Ahli materi memberikan validasi sebesar 87,5%, ahli 

media memberikan validasi sebesar 87,5%, dan ahli praktisi (guru) memberikan 

validasi sebesar 91,6%. Uji respons dilakukan pada siswa kelas XI, yang 

menunjukkan presentase kevalidan sebesar 89,6%. Analisis data menunjukkan 

bahwa media poster digital menggunakan Canva dinilai sangat menarik dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi. Revisi dilakukan berdasarkan saran 

dari para ahli, seperti perbaikan gambar dan penggunaan font yang lebih besar. 

Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif yang 

efektif dan menarik dalam proses pembelajaran kimia, terutama pada materi 

koloid. Melalui pendekatan 4D, pengembangan media ini mampu memberikan 

solusi bagi masalah kurangnya minat belajar siswa dan kesulitan guru dalam 

menyampaikan materi yang menarik. Media poster digital ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia dan minat belajar siswa serta 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik. 

 

Kata kunci: gel antiseptik, daun kitolod, pembelajaran kimia, pengembangan 

media pembelajaran, poster digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara-cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang dinamis. Oleh karenanya kurikulum harus selalu 

dikembangkan dan disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta masyarakat yang sedang 

membangun. Hal ini dimaksudkan agar hasil pengembangan kurikulum 

tersebut sesuai dengan minat, bakat kebutuhan peserta didik, lingkungan, 

kebutuhan daerah, sehingga dapat memperlancar program pendidikan 

dalam rangka perwujudan dan pencapaian tujuan pendidikan nasional 

(Hamalik, 2007). Sistem pendidikan Indonesia saat ini menerapkan 

kurikulum 2013 sebagai pedoman pendidikan. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangkan untuk 

meningkatkan dan menyeimbangkan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara 

seimbang dan berjalan secara integrative (Winoto, 2017). Kurikulum 2013 

mendorong peserta didik mampu lebih baik dalam melakukan observasi, 

bertanya, bernalar dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang 

mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi 

pembelajaran (Muhammedi, 2016). Dengan mengimplementasikan 

kurikulum 2013 diharapkan akan lahir generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreatifitas, peserta 

didik mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa 

depan (Lilawati, 2017). 

Upaya untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan 

kurikulum 2013 yaitu dengan memanfaatkan sumber belajar secara 

maksimal. Salah satu masalah dalam pendidikan adalah kurangnya 
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pemakaian sumber belajar untuk mendukung suatu kegiatan belajar 

mengajar, baik oleh guru maupun peserta didik. Salah satu upaya untuk 

mengatasi keadaan demikian adalah penggunaan sumber belajar secara 

terintegrasi, inovatif dan efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas 

belajar. 

Faktanya sering kita temukan adalah sumber belajar yang hanya 

berasal dari buku dan guru itu sendiri. Tanpa disadari bahwa masih banyak 

sumber belajar yang berasal dari lingkungan yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar. Salah satunya memanfaatkan tanaman kitolod, yang masih 

dianggap tanaman rerumputan oleh masyarakat Indonesia, tetapi bagian 

daun dari tanaman tersebut masih belum diketahui. 

Tanaman kitolod biasanya digunakan untuk mengobati berbagai 

jenis penyakit. Salah satu yang dapat digunakan adalah daunnya. Daun 

dapat digunakan untuk mengobati luka, asma, bronkitis, rematik dain lain-

lain (Mubarok et al., 2020). Daun kitolod mengandung senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoids, saponin, tannin, triterpenoid/steroid (Gupta 

et al., 2020). Metabolit sekunder adalah senyawa kimia yang umumnya 

mempunyai kemampuan bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung 

tumbuhan tersebut dari gangguan. Senyawa metabolit sekunder telah 

banyak digunakan sebagai zat warna, aroma makanan dan obat-obatan 

tradisional (Kuspradini et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Ramayani, 2022), yang telah dilakukan sebelumnya, pengujian 

antibakteri membuktikan bahwa ekstrak daun kitolod dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif dan bakteri 

komenseal yang mengkolonisasi 30% individu sehat di berbagai bagian 

tubuh (Rasheed & Hussein, 2021). Stphylococcus aureus merupakan 

penyebab utama gangguan kulit, jaringan lunak, pernafasan, tulang, sendi, 

dan endovascular (Gupta et al., 2020). Penularan Staphylococcus aureus 

dapat terjadi melalui kontak dekat atau langsung dari satu orang ke orang 

lain, berbagi barang pribadi, kontaminasi makanan, dan kontaminasi 

fomite seperti ganggang pintu (Rasheed & Hussein, 2021). Oleh karena 
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itu, berbagai tindakan perlu dilakukan untuk mengelola dan mengurangi 

kolonisasi dan menghilangkan infeksi, contohnya dengan menggunakan 

desinfektan seperti handsanitizer. 

Seiring dengan bertambahnya kesibukan masyarakat terutama di 

perkotaan, dan banyaknya produk-produk instan yang serba cepat dan 

praktis, maka muncul produk inovasi pembersih tangan tanpa air yang 

dikenal dengan pembersih tangan antiseptik atau hand sanitizer (Radji et 

al., 2007). Meningkatnya keinginan masyarakat untuk menggunakan 

bahan alam “back to nature” dalam rangka pemeliharaan kesehatan dan 

kecantikan terbukti dengan banyaknya produk-produk berbahan aktif 

tanaman-tanaman digunakan untuk perawatan kesehatan, kosmetik dan 

pencegah penyakit (Ningtias, 2020). 

Antiseptik tangan (hand sanitizer) dalam bentuk gel sangat praktis 

digunakan. Sediaan gel lebih banyak digunakan karena rasa dingin dikulit, 

mudah mengering dan mudah dicuci (Astuti et al., 2017). Keunggulan 

lainnya yaitu memudahkan dalam penanganan, pengemasan dan 

penyimpanan karena tidak mudah tumpah dan mengalir. Bentuk gel 

biasanya lebih disukai karena lapisannya tembus pandang, elastis dan 

penampilannya lebih menarik (Nugroho et al., 2016). Gel merupakan jenis 

koloid yang setengah kaku (antara padat dan cair) dengan fase terdispersi 

cair dan medium pendispersi padat (Rohmatun, 2020). Gel merupakan 

bagian dari konsep pada materi koloid yang sangat bermanfaat 

eksistensinya dan banyak ditemukan di kehidupan nyata. 

Ilmu kimia sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang susunan struktur, sifat-sifat, dan perubahan materi 

serta energi yang menyertainya (Istijabatun, 2008). Proses belajar kimia 

dapat dikaitkan langsung dengan berbagai objek yang bermanfaat di 

sekitar kehidupan peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap ilmiah (Silalahi & Komisia, 2010). Pada materi koloid, terdapat 

hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga dibutuhkan 

sumber belajar yang dapat meningkatkan minat belajar dan membuka 

wawasan peserta didik. 
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Sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia 

khususnya koloid adalah poster. Poster adalah penggabungan kombinasi 

visual dari gambar, garis, dan warna. Poster dapat efektif dalam sejumlah 

situasi belajar, merangsang minat dalam belajar, mendorong kemampuan 

sosial, memotivasi serta mendorong peserta didik untuk membaca lebih 

banyak (Rizawayani et al., 2017). Pada penelitian sebelumnya oleh 

(Yusandika et al., 2018) penggunaan poster dalam proses pembelajaran 

sangat praktis dan memiliki penampilan yang menarik dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran kimia, guru telah mengaitkan materi 

yang diajarkan sesuai dengan kehidupan nyata tetapi terbatas hanya pada 

hafalan konsep yang menyebabkan peserta didik merasa bosan, kurang 

tertarik dan kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga terdapat 

kesenjangan antara konsep materi koloid dan kehidupan nyata. Hal ini 

dibenarkan oleh guru kimia bahwa peserta didik kurang tertarik dan 

kurang memperhatikan selama proses pembelajaran. Sumber belajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran hanya berupa buku teks dan 

LKS yang disediakan sekolah, hal ini dikarenakan kendala yang dialami 

guru dalam hal waktu dan kreatifitas dalam pembuatan atau penggunaan 

variasi sumber belajar. Meskipun telah menggunakan kurikulum 2013, 

tetapi penerapannya masih belum sepenuhnya dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Data lain yang diperoleh yakni, peserta didik beranggapan 

bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit, serta beranggapan 

kimia merupakan hal yang membahayakan. Peserta didik tidak mengetahui 

bahwa kimia merupakan bagian dari diri mereka dan kehidupan 

disekitarnya (Ningtias, 2020) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud membuat 

alternatif sumber belajar berupa poster mengenai gel antiseptik ekstrak 

daun kitolod. Tujuan penelitian ini untuk menciptakan sumber belajar 

yang teruji valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, dapat memberikan wawasan atau pengetahuan kepada guru dan peserta 

didik dan upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik sebagai 
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alternatif sumber belajar pada pelajaran kimia materi koloid menjadi 

pelajaran yang menarik, menyenangkan dan dapat memberikan 

pengalaman, dan motivasi kepada guru dan peserta didik untuk lebih 

kreatif dan produktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan sikap 

positif peserta didik terhadap pelajaran kimia dan menciptakan pelajaran 

yang bermakna. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan karakter 

entrepreneurship peserta didik untuk menciptakan produk kimia yang 

bermanfaat dan dapat menghadapi tantangan masa depan (Ningtias, 2020).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diambil 

suatu permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana rancangan desain alternatif sumber belajar poster gel 

antiseptik ekstrak daun kitolod pada materi koloid gel? 

2. Bagaimana tingkat validasi alternatif sumber belajar poster gel 

antiseptik ekstrak daun kitolod pada materi koloid gel? 

3. Bagaimana tingkat praktikalitas alternatif sumber belajar poster gel 

antiseptik ekstrak daun kitolod pada materi koloid gel? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah poster gel 

antiseptik esktrak daun kitolod. Penelitian ini hanya menekankan pada 

materi koloid gel. 

2. Subjek pada penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi dan 

praktisi terhadap alternatif sumber belajar dalam bentuk poster. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

dapat menambah pengetahuan serta termotivasi untuk dapat berkarya 

dalam menciptakan dan memanfaatkan sumber belajar yang nantinya 

dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. 
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2. Bagi Pendidik/Guru 

Bagi guru adalah poster gel antiseptik ekstrak daun kitolod sebagai 

alternatif sumber belajar dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan dapat menyampaikan pesan dari materi pembelajaran, 

sehingga peserta didik tidak hanya sekedar menghafal materi yang 

diberikan tetapi juga mengaplikasikannya di sekolah, rumah maupun 

masyarakat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik adalah untuk memberikan wawasan/pengetahuan, 

meningkatkan minat belajar, menciptakan sikap positif peserta didik 

serta mempermudah pemahaman pengetahuan mengenai ilmu kimia 

dan aplikasinya terhadap lingkungan sekitar melalui alternatif sumber 

belajar poster gel antiseptik ekstrak daun kitolod. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Rancangan desain alternatif sumber belajar poster gel antiseptik ekstrak 

daun kitolod pada materi koloid gel telah dikembangkan menggunakan 

aplikasi Canva. Media poster ini dirancang sebagai suplemen dalam 

pembelajaran kimia untuk siswa kelas XI di SMA/MA. Poster ini didesain 

untuk memenuhi kebutuhan siswa yang menyukai pembelajaran singkat, 

padat, dan jelas dengan penekanan pada elemen visual yang menarik. 

Validasi terhadap poster dilakukan oleh tiga ahli: ahli materi, ahli 

media, dan praktisi (guru). Hasil validasi menunjukkan bahwa poster ini 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan presentase kevalidan sebesar 

87,5% - 91,6%. Hasil ini menandakan bahwa poster tersebut dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan sedikit revisi. 

Uji respons terhadap poster dilakukan pada siswa kelas XI, yang 

menunjukkan presentase kevalidan sebesar 89,6%. Respons siswa terhadap 

poster ini sangat positif, menunjukkan bahwa poster ini memiliki tampilan 

yang menarik dan dapat memfasilitasi pemahaman materi koloid dengan baik. 

Dengan demikian, poster ini dapat dianggap praktis dalam penggunaannya 

dalam pembelajaran kimia di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa rancangan desain poster gel antiseptik ekstrak daun kitolod pada 

materi koloid gel telah berhasil dikembangkan dengan tingkat validitas dan 

praktikalitas yang tinggi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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